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Saat hari Minggu, 28 Januari 2023 di 

Sekolah Tara Salvia terdapat acara Teacher 

Appreciation Day (TAD). Acara tersebut 

menampilkan kreasi murid-murid Tara Salvia 

dan bazar. Salah-satunya adalah penampilanku.  

 

Pada acara TAD kali ini, aku akan 

menampilkan permainan drum dengan 

memainkan lagu ‘It’s My Life’ dari grup band 

‘Bon Jovi’. Setiap murid yang akan tampil 

menunggu gilirannya di depan atau di samping 

panggung. 
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Perasaanku saat menunggu giliran tampil 

agak tegang. Aku takut saat tampil nanti 

memainkan drumnya ada yang salah. Tetapi ada 

satu temanku yang sangat mendukung. Ia 

adalah Rayyan. Ia mendukung dan terus 

menyemangatiku supaya aku tidak tegang dan 

lancar saat tampil nanti. 

“Omong-omong, kamu tampil setelah 

siapa?” tanya Rayyan.  

“Aku tidak tahu, sepertinya setelah Pijar 

kelas 3R,” jawabku. 

“Kok aku merinding ya,” ucapku lagi. 

 

 

 

 

 

 

  



3 
 

“Sudah, tidak perlu khawatir. Kamu pasti 

bisa tampil sebaik mungkin,” kata Rayyan 

memberi semangat. 

“Bagaimana ya kalau aku gagal tampil? 

Pasti aku akan ditertawakan penonton…,” 

pikirku. 

Rayyan berkata lagi, “Tenang saja, Pandu! 

Kamu pasti bisa!!” 

Namun, aku masih saja tetap merasa 

tegang. Oleh karena itu, Rayyan berusaha 

membuatku tidak tegang lagi dengan terus 

memberikanku semangat agar lebih percaya 

diri. 

 

Dan akhirnya, namaku pun dipanggil. 

“Peserta selanjutnya, Pandu . . . ,” kata 

pembawa acara. 

Pembawa acara berkata lagi, “Siapa yang 

di sini temannya pandu?” 
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Rayyan pun langsung berkata, “Aku! Aku! 

Aku, Bu! Aku temannya Pandu!!” 

“Oke. Dukung Pandu, ya!” ucap pembawa 

acara. 

“Pandu, sudah siap?” tanya pembawa 

acara kepadaku. 

“Sudah, ‘kok!” jawabku. 

Lalu si pembawa acara memberi tanda 

sudah siap kepada yang memutarkan lagu. Aku 

pun mulai menampilkan permainan drumku. 

Penampilanku tidak terlalu lancar karena aku 

sedikit salah saat di tengah penampilan. Walau 

begitu, aku berusaha tampil sebaik mungkin. 
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Setelah selesai tampil, aku pun langsung 

berterima kasih kepada Rayyan. 

“Rayyan, terima kasih ya, sudah beri aku 

semangat,” 

Rayyan berkata, “Oke, sama-sama. Tapi, 

sebenarnya aku tadi sedang bosan saja, tidak 

tahu mau melakukan apa.” 

Aku langsung terdiam mendengarnya. 

Kejadian ini membuatku belajar bahwa dengan 

memberikan dukungan kepada orang lain akan 

membuat ia tampil dengan lebih semangat. 
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1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 3-6 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersil 

atau tidak untuk diperjualbelikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia.  

 

 


